BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan urat nadi perekonomian di seluruh bangsa.
Perbankan di Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting, salah
satunya menjaga kestabilan moneter yang di sebabkan atas kebijakannya
terhadap simpanan masyarakat serta sebagai lalu lintas pembayaran. Bank
sendiri merupakan suatu badan usaha yang tujuannya menghasilkan
keuntungan atau laba. Dalam hal ini maka berlaku prinsip going concern yang
artinya kegiatan usaha harus dilakukan terus-menerus tidak hanya sekali
selesai lalu tidak berkelanjutan (Umi, 2006). Menurut Indriyo (2006) tujuan
utama didirikannya suatu perusahaan adalah untuk memaksimumkan
keuntungan dan meningkatkan kemakmuran pemiliknya. Dari dua tujuan
utama perusahaan tersebut maka pihak manajemen harus menghasilkan
keuntungan yang optimal serta pengendalian yang seksama terhadap kegiatan
operasionalnya terutama yang berkaitan dengan keuangan perusahaan.

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang berfungsi sebagai
lembaga intermediasi yaitu menghimpun dana dari masyarakat. Bank memiliki
peran sebagai perantara keuangan antara pihak-pihak yang memiliki dana.
Bank juga berfungsi memperlancar lalu lintas keuangan yang berperan kepada
mobilitas pertumbuhan ekonomi suatu Negara. Krisis keuangan yang melanda

Indonesia sejak pertengahan tahun 1997 memiliki dampak yang sangat buruk



bagi perbankan. Keadaan seperti ini membuat sistem perbankan pada
umumnya mengalami likuiditas jangka panjang. Hal ini akan berpengaruh
pada penurunan rentabilitas bank. Bagi bank-bank yang pada dasarnya sudah
mempunyai persoalan mendasar, maka hal ini akan semakin memperparah
keadaan. Salah satu dampak buruk dari krisis moneter yang melanda Indonesia
adalah menurunnya nilai tukar rupiah terhadap dolar. Sehingga kini perbankan
mengalami tahap-tahap yang sulit.

Krisis ini mempunyai dampak yang cukup luas, seperti banyaknya
bank yang tidak mampu membayar kewajibannya karena menurunnya nilai
tukar rupiah. Hal-hal tersebut memicu para pemilik dana untuk menarik
kembali dana yang mereka simpan, karena khawatir akan keamanan harta
yang mereka simpan di bank.

Kinerja yang dicapai suatu bank dan upaya manajemen perbankan
dalam mengantisipasi setiap perubahan yang terjadi pada lingkungan baik
nasional maupun global dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat
terhadap bank itu sendiri. Agar suatu bank dapat tumbuh dan berkembang,
tentunya harus mempunyai Kinerja keuangan yang baik dan informasi yang
disajikan dalam kinerja keuangan ini dapat digunakan oleh pihak-pihak
terkait. Umumnya kesulitan keuangan tidak datang dalam waktu tiba-tiba,
tetapi merupakan cerminan dari serangkaian keputusan keuangan yang tidak
benar (Husnan, 2002).

Akhir-akhir ini ekonomi dunia sedang mengalami guncangan, Krisis

ekonomi global sedikit banyak akan mempengaruhi perekonomian kita. Bukan



hanya pada sektor keuangan, tetapi juga pada sektor riil. Dikhawatirkan resesi
ekonomi global akan membuat pertumbuhan ekonomi kita menurun,
pertumbuhan ekspor melambat, serta menambah angka pengangguran. (Indra

Ismawan, 2008 www.google.com)

Menurut Bank Dunia (Tarmidi, 1998) ada tiga sebab utama yang
membuat krisis moneter di Indonesia, yaitu:

1. Akumulasi hutang swasta luar negeri yang cepat dari tahun 1992 hingga
juli 1997, pada umumnya perusahaan memiliki hutang luar negeri dalam
bentuk valuta asing. Turunnya nilai tukar rupiah mengakibatkan
melambungnya jumlah hutang perusahaan tersebut setelah dikonversikan
ke mata uang rupiah.

2. Kelemahan pada sistem perbankan yang ada di Indonesia.

3. Masalah pemerintah, termasuk kemampuan pemerintah menangani dan
mengatasi krisis yang kemudian menjelma menjadi krisis kepercayaan dan
kegagalan dimensi untuk mengawasi bantuan financial dengan secepatnya.

Menurut Nessen dan Aryati (2002) harapan keuangan dapat dijadikan
dasar untuk mengukur kesehatan suatu perusahaan. Kesehatan perusahaan
dalam menjalankan usaha, distribusi aktiva, keefisienan penggunaan aktiva,
hasil usaha atau pendapatan yang telah dicapai serta potensi kebangkrutan
akan di danai.

Dengan semakin berkembangnya perekonomian dewasa ini, memicu
semua bank untuk berpacu saling meraih kesempatan untuk mempertahankan,

memajukan dan menjaga kelangsungan hidup suatu bank. Untuk



mempertahankan kelangsungan hidup dalam sistem keuangan yang turbelen
ini, suatu bank harus dapat berkompetisi dengan bank yang lainnya sebagai
kompetitor dan mitra unit lainnya yang memberikan jasa atau layanan yang
sama. Suatu bank yang berhasil memenngkan kompetisi adalah bank yang
mampu memberikan jasa atau layanan lebih baik dari kompetitornya,
sekaligus mampu beradaptasi dengan setiap perubahan lingkungan. Dengan
kemampuan manajerial yang dimiliki, para manajer diharapkan mampu
mengubah ancaman lingkungan yang turbelen menjadi berbagai peluang usaha
yang menguntungkan. Manajemen bank yang kreatif-inovatif selalu berusaha
menciptakan berbagai produk atau layanan yang prospektif dan
menguntungkan tanpa mengabaikan prinsip Asset Liability Management
(ALMA) yaitu menyelaraskan profitabilitas dan resiko (Hadad, 2003).

Kemampuan untuk memprediksi kebangkrutan akan memberikan
keuntungan bagi banyak pihak, terutama kreditur dan investor. Bagi kreditur,
pernyataan bangkrut akan mengakibatkan kerugian akibat hilangnya tagihan
pokok piutang beserta bunganya. Sedangkan bagi investor, prediksi
kebangkrutan akan membantu masalah penanaman modal mereka apakah
sudah benar atau salah agar tidak mengalami kerugian akibat mereka salah
dalam menanamkan modalnya.

Untuk menilai seberapa efektif pengolah bank, dapat dinilai dari
kinerja keuangan yang dapat diketahui dengan melakukan analisis terhadap
laporan keuangan. Dengan analisis tersebut akan diketahui hasil-hasil kinerja

yang telah dicapai di waktu lampau dan waktu yang sedang berjalan, sehingga



dapat diketahui kelemahan-kelemahan dan hasil-hasil yang cukup baik dari
kinerja bank tersebut. Hal ini sangat membantu pihak manajemen untuk
menetapkan kebijakan yang akan datang agar dalam penyusunan rencana
untuk tahun ke tahun mendatang kelemahan tersebut dapat diperbaiki dan
hasil-hasil positif yang telah dicapai dapat dipertahankan, serta mengetahui
potensi kebangkrutan perusahaan sejak dini.

Analisis rasio keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan
bermanfaat untuk melakukan klasifikasi atau prediksi terhadap kebangkrutan.
Tingkat kesehatan sangat penting bagi perbankan untuk meningkatkan
efisiensi dalam menjalankan usahanya, sehingga kemampuan untuk
memperoleh keuntungan dapat ditingkatkan dan pada akhirnya terhindar dari
terjadinya kebangkrutan (terlikuidasi). Analisis kebangkrutan ini dilakukan
untuk memperoleh peringatan awal kebangkrutan (tanda-tanda kebangkrutan).
Semakin awal tanda-tanda kebangkrutan ditemukan, semakin baik bagi pihak
manajemen, karena dapat melakukan perbaikan sejak awal (Hanafi, 2003).

Munculnya berbagai model prediksi kebangkrutan merupakan
antisipasi dan sistem peringatan dini terhadap financial distress karena model
tersebut dapat digunakan sebagai sarana untuk mengidentifikasikan bahkan
memperbaiki kondisi sebelum sampai pada kondisi krisis atau kebangkrutan.
Beaver (1966) menggunakan univariate discriminant anlysis dalam
memprediksi  kebangkrutan. Alireza Bahirai menyimpulkan Multiple

Discriminant Analysis (MDA) dan Genetic Programming (GP) adalah



perbandingan modifikasi rasio untuk mencapai tingkat akurasi prediksi
kebangkrutan lebih tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud untuk
mengadakan penelitian dengan judul * Prediksi Kebangkrutan untuk
Menghadapi dan Mengelola Perubahan Bisnis: Analisis Model Altman Z-
Score (Pada PT BANK ICB BUMUPUTERA Tbk)”. Adapun perbedaannya

terletak pada obyek penelitian dan periode penelitian.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah kinerja pada PT BANK ICB BUMIPUTERA Tbk sudah
menjalankan operasionalnya untuk mencapai tujuan perbankan dengan
baik bila diukur metode Altman Z-Score ?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya penurunan
tingkat kinerja keuangan yang mengakibatkan kebangkrutan pada PT

BANK ICB BUMIPUTERA Tbk selama krisis moneter ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji secara empiris terhadap Kkinerja keuangan yang
menunjukan adanya penurunan yang signifikan berkaitan dengan PT

BANK ICB BUMIPUTERA Tbk selama krisis moneter.



2. Untuk memenuhi apa saja yang menyebabkan terjadinya penurunan

kinerja keuangan pada perbankan.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa

a. Mengetahui penerapan ilmu yang diperoleh selama kuliah dengan
penerapan pada dunia kerja.

b. Memberi tambahan informasi dan referensi kepada Universitas
Muhammadiyah Surakarta, mahasiswa ataupun pihak-pihak pembaca
lainya, membantu yang berkepentingan.

2. Bagi Perbankan

a. Informasi tentang Kkinerja keuangan perbankan dan upaya untuk
memperbaiki di masa yang akan datang.

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan alternatif perbaikan
untuk menentukan perbaikan selanjutnya. Memberikan analisa

kuantitatif berupa prediksi bangkrut atau tidaknya perbankan sampel.

E. Sistematika Penulisan Skripsi
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.



BAB Il

BAB 1l

BAB IV

BABV

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang uraian laporan keuangan, tujuan laporan
keuangan, bentuk laporan keuangan, potensi kebangkrutan, analisis
Z-Score dan penelitian terdahulu.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang kerangka pemikiran, definisi operasional,
jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan
metode analisis data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum PT BANK ICB
BUMIPUTERA, analisis data serta pembahasannya.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran dari hasil

penelitian.



